BAB 5

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan, selanjutnya akan dikemukakan beberapa
kesimpulan sebagai berikut:

1. Tanggapan respoden terhadap variabel Kompetenst SDM adalah Kepemimpinan,
Motivasi kerja dan kinerja pegawai Semuanya termasuk dalam kategori ‘Cukup
baik”

2. Kompetenss SDM  terbuktisecara langsung berpengaruh signifikan terhadap
motivasi kerja Artinya apabila kompetensi SDM semakin baik, maka motivasi
kerjajuga akan meningkat.

3. Kepemimpinn terbukti secara langsung berpengaruh signifikan terhadap motivasi
kerja. Hal ini menunjukkan bahwa semakin baik kepemimpinan dari seorang
pemimpin, maka akan mampu menciptakan kerjasam yang lebih baik sehingga
mendorong peningkatan motivas kerja.

4. Kompetenss SDM secara langsung berpengaruh signifikan terhadap kinerja
pegawai. Artinya apabila kompetens pegawa semakin bagus, maka akan
berdampak pada peningkatan kinerja pegawai.

5. Kepemimpinan tidak terbukti secara langsung berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai. Hal ini menunjukan bahwa walaupun kepemimpinan semakin

baik, namun kinerja pegawai tidak berubah.



6. Motivas kerja tidak terbukti secara langsung berpengaruh signifikan terhadap
kinerjapegawai. Artinya semakin meningkat motivas kerja, makakinerja pegawai
tetap atau tidak meningkat.

7. Motivas kerjatidak terbukti memediasi prngaruh yang signifikan dari kompetensi
pegawal terhadap kinerjapegawai.

8. Motivas kerja tidak terbukti memediasi pengaruh yang signifikan antara
kepemimpinan terhadap kinerja pegawai.

5.2 Saran-—Saran
Berdasar pada kesimpulan terdapat beberapa saran yang diberikan antaralain:

1. Kompetensi SDM perlu di ditingkatkan lagi, melalui pemberian pendidikan dan
latihan, agar pegawa dapat menyelesaikan pekerjaan mereka dengan hasil yang
berkualitas. Pegaawai harus menguasai teknologi informasi dengan baik agar tugas
mereka dapat tersel esaikan dengan cepat dan tepat,

2. Motivas kerja harus lebih ditingkatkan lagi, agar mampu meningkatkan kinerja
pegawai.

3. Kinerja pegawa harus diperbaiki menjadi lebih baik lagi, sehingga mampu
menghasilkan hasi| kerja yang berkualitas.

4. Perlunya peningkatan motivasi kerja dari setiap pegawal sehingga diharapkan
motivasi mampu memberikan peran mediasi kearah yang lebih baik/tinggi.

5. Pemimpin harus bijak dalam mengambil keputusan sehingga berdampak pada
kinerja pegawai

6. Bagi peneliti berikutnya agar dapat melakukan penelitian dalam bidang atau topik
yang sama dengan menambah variabel yang lain dan menambah jumlah sampel

penelitian serta mencari lokas yang berbeda.
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